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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA MELALUI 

PENERAPAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MATERI BARISAN 

DAN DERET GEOMETRI DI KELAS XI 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk melihat 

aktivitas siswa dan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah pada materi Barisan dan Deret Geometri di kelas 

XI.IPA 5 SMA Negeri 2 Kayuagung. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI.IPA 

5 dengan jumlah 31 orang. Data dikumpulkan menggunakan observasi, tes dan 

wawancara dan di analisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa gambaran aktivitas dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan PBL di kelas XI.IPA 5 SMA Negeri 2 Kayuagung terlaksana 

dengan cukup yaitu sebesar 54,32 dan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam pembelajaran model PBL dikategorikan cukup dengan nilai rata-rata 48,28. 

Sementara persentase kemunculan indikator-indiktor kemampuan pemecahan 

masalah sebagai berikut : indikator memahami masalah sebesar 96,24%, indikator 

membuat rencana penyelesaian masalah sebesar 26,52%, indikator melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah sebesar 46,95%, indikator memeriksa jawaban 

kembali sebesar 34,95%. 

  

 

Kata-kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, aktivitas siswa, PBL, 

Barisan dan Deret Geometri 
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THE ABILITY TO SOLVE MATHEMATICAL PROBLEMS THROUGH THE 

APPLICATION OF PROBLEM BASED LEARNING (PBL) ON GEOMETRY 

SEQUENCE AND SERIES MATERIAL IN CLASS XI 

  

 

ABSTRACT 

This reaserch is a descriptive reaserch that aims to see the students activity and 

the problem solving ability of students by applying problem based learning on the 

material from of Geometric Sequence and Series in class XI.IPA 5 SMA Negeri 2 

Kayuagung. The subject of this research is the students of class XI.IPA 5 which 

are 31 people. The data were collected using observation, test, and interview and 

analyzed descriptively. The result showed that the description activity of learning 

process using PBL at XI.IPA 5 SMA grade in SMA Negeri 2 Kayuagung 

performed is enough with an average score 54,32 and the students problem 

solving ability in learning PBL model category was enough  with  score 48,28. 

While the percentage of emergence of indicators of problem solving ability as 

follows : the indicators of problem understanding was 96,24%, the indicator plan 

making to solve the problem was 26,52%, the indicator of implementing the 

problem resolution plan was 46,95, and the indicator to recheck the answer was 

34,95%. 

 

 

Keywords: Problem Solving Ability, students activity, PBL, Geometric Sequence 

and Series 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran pokok yang dipelajari disetiap 

jenjang pendidikan baik di jenjang pendidikan sekolah dasar, menengah maupun 

perguruan tinggi. Menurut National Council of Teachers of Mathematics 

“NCTM”(2000), terdapat lima standar proses dalam prinsip dan standar untuk 

matematika sekolah yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan 

pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (comunication), koneksi 

(connection), dan representasi (representation). Selain itu, di dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 (BNSP) 

yang memuat tujuan pembelajaran matematika yaitu agar siswa memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, menggunakan penalaran pada pola 

dan sifat matematika, memecahkan masalah matematika, mengkomunikasikan 

gagasan matematika, dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan. 

 Pemecahan masalah menjadi bagian dari kurikulum matematika yang 

sangat penting. Dapat dilihat bahwa kurikulum 2013 dikembangkan dengan 

penyempurnaan pola pikir yang salahsatunya yaitu pola pembelajaran berbasis 

masalah menjadi kebutuhan pelanggan. Selain itu kurikulum 2013 menetapkan 

bahwa memecahkan masalah juga menjadi salah satu tujuan pembelajaran 

matematika. 

Proses pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berperan aktif dalam mempelajari, mencari, dan menemukan sendiri informasi 

atau data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, atau simpulan (Adiastuty, 2012). 

Jadi proses pemecahan masalah memicu siswa untuk terlibat aktif dalam aktivitas 

dikelas sehingga siswa dapat mengembangkan pemikirannya terhadap masalah 

yang disajikan dan diharapkan siswa mampu menghasilkan pemahamannya 

sendiri terhadap konsep matematika. 
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 Dari penjelasan diatas memberikan arti bahwa pemecahan masalah 

mempunyai fungsi penting dalam kegiatan belajar mengajar matematika. Dengan 

memecahkan masalah matematika, siswa memperoleh cara berpikir, kebiasaan 

ketekunan dan rasa ingin tahu, dan keyakinan dalam situasi asing yang melayani 

mereka dengan baik di luar kelas matematika (NCTM, 2000). Dengan demikian, 

pemecahan masalah dapat melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan yang ada di dalam diri mereka. 

Akan tetapi, pentingnya kemampuan pemecahan masalah tersebut tidak 

sejalan dengan kenyataan yang ada di lapangan. Dimana kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa masih kurang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil-hasil 

penelitian yang terkait dengan pemecahan masalah matematika oleh siswa baik di 

jenjang pendidikan sekolah dasar maupun jenjang pendidikan sekolah menengah. 

Sebagai contoh pada penelitian Halim (2014) mengatakan bahwa kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika termasuk dalam 

kategori tinggi dengan persentase 73,68%, lalu pada penelitian Riski (2014) 

mengatakan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah matematika termasuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata 75,69%. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

selain peneliti yang menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan penyusunan 

instrumen pembelajaran lalu pembelajaran matematika yang berpedoman pada 

buku kurikulum 2013 revisi 2017, peneliti juga menggunakan materi barisan dan 

deret geometri sebagai materi yang diteliti berdasarkan proses pemecahan 

masalah matematika siswa. Dalam materi barisan dan deret geometri banyak soal-

soal pemecahan masalah yang terkait dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dapat 

dilihat dari buku paket pelajaran matematika kelas XI  kurikulum 2013 materi 

barisan yang didalamnya memuat banyak soal-soal pemecahan masalah. Namun 

sangat disayangkan, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-

soal materi ini terutama jika dihadapkan pada soal-soal jenis pemecahan masalah. 

Hal ini berdasarkan wawancara terhadap guru mata pelajaran yang 

mengungkapkan rata-rata nilai yang didapatkan siswa masih dibawah standar 

ketuntasan minimal yang sudah ditetapkan yakni 70. 
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Berdasarkan dialog peneliti dengan guru matematika SMA Negeri 2 

Kayuagung menyatakan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-

soal pemecahan masalah materi barisan. Hal ini dikarenakan siswa hanya terbiasa 

menghafal rumus, sehinga kemampuan siswa terbatas di penyelesaian soal-soal 

rutin. Sejalan dengan yang diungkapkan Nurdin (2012) yang mengatakan bahwa 

kebanyakan siswa hanya menghapalkan prosedur dan rumus pada pembelajaran 

konsep barisan. Strategi siswa hanya berdasarkan dari penyelesaian contoh soal 

yang serupa. Hal ini menyebabkan banyak siswa yang tidak dapat menjawab soal-

soal berbentuk pemecahan masalah dan membutuhkan pemahaman konsep yang 

lebih mendalam. Soal-soal pemecahan masalah dan pemahaman konsep yang 

mendalam menuntut siswa untuk dapat membaca maksud soal dan memodelkan 

permasalahan ke dalam bentuk matematis untuk dapat menyelesaikannya. Hal ini 

tentu akan sulit bagi siswa yang hanya memiliki kemampuan terbatas pada soal-

soal prosedural sederhana. 

Selain itu, menurut Saudah dan Agni (2015) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa rendahnya nilai siswa dalam pembelajaran materi barisan dan 

deret antara lain disebabkan : (a) siswa tidak aktif bertanya ketika proses 

pembelajaran berlangsung; (b) kurangnya kerjasama diantara siswa dalam 

kelompok belajar; (c) siswa kurang tanggap dalam menyimpulkan masalah 

kedalam model matematika yang berkaitan dengan konsep barisan dan deret; (d) 

guru belum menggunakan metode dan model pembelajaran yang tepat untuk 

mengatasi rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dari penjelasan diatas, terdapat beberapa poin yang menunjukkan bahwa 

aktivitas dalam proses pembelajaran juga berpengaruh besar dalam keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Senada dengan yang diungkapkan Sutriyani 

(2014) bahwa keaktifan belajar merupakan unsur dasar yang penting bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Berbicara tentang aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas 

yang dimaksud disini adalah aktivitas pemecahan masalah matematika dimana 

siswa dalam pembelajaran ini diharapkan dapat aktif bertanya dalam hal 

memahami permasalahan yang disajikan, bekerjasama dalam kelompok untuk 
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menyusun dan melaksanakan penyelesaian, aktif dalam mencari informasi atau 

membaca sumber yang relevan untuk menyelesaikan masalah dan lain sebagainya.  

Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut, sebaiknya dalam 

pembelajaran di kelas, guru dapat membiasakan siswa dalam pemecahan masalah. 

Guru bisa menyajikan suatu masalah kepada siswa untuk dipecahkan bersama 

tanpa langsung diberikan rumus atau prosedur kepada siswa sehingga dengan 

kegiatan seperti ini membuat siswa mampu mengerti bagaimana proses 

terbentuknya konsep dalam pembelajaran matematika. 

Adapun salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan dalam upaya 

menangani permasalahan diatas yaitu model pembelajaran problem based 

learning atau pembelajaran berbasis masalah. Menurut Kemendikbud (2014) PBL 

merupakan suatu model pembelajaran yang menantang siswa untuk „belajar 

bagaimana belajar” bekerjasama kelompok untuk mencari solusi dari 

permasalahan nyata siswa. Kemendikbud menambahkan bahwa PBL merupakan 

suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang perkembangan kemampuan berfikir siswa. 

Ada banyak penelitian mengenai proses pemecahan masalah dan dengan 

fokus yang berbeda-beda. Kurniati, dkk (2015) menggunakan scaffolding untuk 

mengatasi kesulitan dalam pemecahan masalah. Rahayuningsih, dkk. (2016) 

menggunakan tahapan van hiele pada siswa level deduksi informal. Dimana 

masing-masing penelitian diatas telah menghasilkan dampak yang positif bagi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Dari permasalahan tersebut, peneliti bermaksud untuk menerapkan 

pembelajaran matematika menggunakan model PBLdi SMA Negeri 2 Kayuagung. 

Dengan harapan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah dapat teratasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Melalui Penerapan Problem Based Learning (PBL) Materi Barisan Dan Deret 

Geometri Di Kelas XI” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana aktivitas siswa pada saat diterapkan model PBLpada 

pembelajaran matematika materi barisan dan deret geometri di kelas XI ? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diterapkan 

model PBL pada pembelajaran matematika materi barisan dan deret 

geometri di kelas XI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Gambaran aktivitas siswa pada saat diterapkan model PBL pada 

pembelajaran matematika materi barisan dan deret geometri di kelas XI. 

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diterapkan model PBL 

pada pembelajaran matematika materi barisan dan deret geometri di kelas 

XI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Siswa, untuk dapat mengembangkan daya pikir dan memperoleh 

pengalaman langsung  dalam pembelajaran matematika 

2. Guru, untuk memberikan variasi dalam mengajarkan materi kepada siswa 

dan dapat memilih pendekatan yang cocok serta dapat menggunakan 

pendekatan PBL sebagai alternatif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Peneliti, sebagai pengalaman langsung dalam menerapkan model 

pembelajaran PBL dan menjadi bekal sebagai calon guru matematika 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
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